BAB V

PEMBAHASAN
5.1. Skenario Paket Wisata
PAKET WISATA
|
1 Day 3 Days Package
| I
Kuliner Sehat Akomodasi 3D2N di
Wellness Glamping
. Akses General
Healing Garden @ Free Konsultasi
. Koridorasa @ Daily Kuliner Sehat
Souvenir Shop @ Akses Private
; Healing Garden
Wellness Session
(SPA / Meditasi Beksan) @ Full SPA-cation
Meditasi Beksan
Koridorasa
Souvenir Shop
Fasilitas Kolam Renang

Gambar 5.1. Bagan Paket Wisata

Sumber: Analisis Penulis, 2022

Paket wisata Yogyakarta Wellness Center dibagi berdasarkan durasi treatment, yaitu
short term dan long term. Terdapat fasilitas bersama yang dapat digunakan wisatawan long
term dan short term, yaitu Meditasi Beksan dan SPA Umum. Meditasi beksan memiliki
beberapa sesi dalam satu hari, sedangkan SPA Umum dapat dilakukan kapanpun selama
terapis dan ruangan tersedia, sehingga wisatawan dianjurkan untuk mendaftar terlebih
dahulu. Untuk fasilitas lain seperti healing garden, kuliner sehat, dan koridorasa dapat
diakses kapanpun selama kuota wisatawan masih ada. Terbatasnya kuota wisatawan

bertujuan untuk menjaga kualitas keheningan di dalam Yogyakarta Wellness Center.

a. Long Term
Paket wisata long term dapat dilakukan selama 3 hari 2 malam, namun
wisatawan juga dapat melakukan extend apabila dibutuhkan atau diinginkan.
Wisatawan long term merupakan wisatawan yang diprioritaskan untuk mendapatkan

slot dalam fasilitas wisata yang dapat dilakukan bersamaan dengan wisatawan short
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term. Paket wisata long term ini bersifat lebih eksklusif sehingga wisatawan juga
mendapatkan akses menuju beberapa fasilitas yang bersifat privat. Salah satu
keistimewaan paket long term adalah dapat melakukan SPA secara privat di dalam
glamping, namun juga dapat melakukan SPA di fasilitas SPA umum. Kegiatan yang

dapat dilakukan wisatawan long term selama 3 hari 2 malam adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1. Skenario Kegiatan Wisatawan Long Term

Hari 1 Hari 2 Hari 3
e Konsultasi perawatan e Kauliner sehat (3x sehari) |e Kuliner sehat (3x sehari)
gratis
e Kuliner sehat (3x sehari) [e Meditasi Beksan e Meditasi Beksan
(menyesuaikan sesi) (menyesuaikan sesi)
o Meditasi Beksan e Spa (waktu bebas) o Freetime
(menyesuaikan sesi)
e Spa (waktu bebas) o Freetime e  Akomodasi wellness
e Freetime e Akomodasi wellness glamping hingga pukul
e Akomodasi wellness glamping 12.00
glamping

Sumber: Analisis Penulis, 2022

b. Short Term

Paket wisata short term merupakan paket wisata dengan aktivitas treatment
yang dapat dilakukan dalam satu hari. Khusus untuk kegiatan wellness session,
wisatawan diharapkan dapat memilih salah satu antara SPA atau Meditasi Beksan. Hal
ini dikarenakan adanya keterbatasan tempat dan terapis, serta untuk mengontrol jumlah
pengunjung sehingga kualitas keheningan tetap dapat tercapai. Dalam paket wisata
short term, wisatawan diharapkan dapat mendaftar kegiatan wellness session terlebih
dahulu, karena kegiatan wellness session khususnya meditasi beksan memiliki
jadwal/sesi khusus, sedangkan untuk SPA disediakan kapanpun selama ruangan dan

terapis tersedia.

5.2. Analisis Programatik
5.2.1. Analisis Pelaku dan Kegiatan
Yogyakarta Wellness Center merupakan pariwisata yang dapat dinikmati
oleh berbagai kalangan wisatawan, mulai dari perempuan, laki-laki, bayi hingga

lansia, bahkan kaum difabel. Alur kegiatan wisata dirinci sebagai berikut:
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a. Short Term

-
Alur Kegiatan:

T - PEE  Meditasi
Kuliner Sehat Beksan / SPA

General Healing
[ Datunz [ puriir TN ccpionist Y Koridorass M " Cardn

47 Souvenir Shop

Gambar 5.2. Skema Alur Kegiatan Paket Short Term

Sumber: Analisis Penulis, 2022

b. Long Term

r
Alur Kegiatan:

—>~—> Receptionist Eesmd Konsultasi Fesssd

Private
Koridorasa

Private Healing

Garden

l

. Meditasi
Beksan
Pulang B Souvenir Wellness
= Shop Glamping

SPA

|
[

Private

[Kuliner Sehat|

Gambar 5.3. Skema Alur Kegiatan Paket LongTerm

Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.2.2.  Analisis Kebutuhan Ruang dan Besaran

Pelaku

Laki-laki &
Perempuan

Anak - Lansia

®

Difabel

Pelaku

Laki-laki &
Perempuan

Anak - Lansia

®

Difabel

Berdasarkan hasil perhitungan besaran kebutuhan ruang, diketahui bahwa
besaran ruang area short term 442,24 m?, area long term 2491,96 m?, dan area

transisi 1797,4 m?, sehingga total besaran ruang adalah 4731,6 m2.
Tabel 5.2. Besaran Ruang

Area

Kebutuhan Ruang

Jumlah Kapasitas Standar Besaran

Sirkulas

. Luas/ruang Jumlah

Ruang Ruang (m?) (m?)  total (m?)
Receptionist 1 4-5orang [ 28 m?/ruang - 28 28
Receptio- |Ruang tunggu 1 15 orang 45 - 45 45
nist  |Toilet 2 1orang 4 m?/ruang 20% 4.8 9.6
Area washtafel 1 1orang 2.4m?/ruang 20% 2.88 2.88
Total Besaran Ruang Receptionist 85.48
Etalase 1 [loetalase o ang | 0% | 2295 | 2205
3meja
Souvenir
Shop Area tanaman 1 detalase [ 40 m?/ruang 20% 48 48
Area Kasir 2 2 orang 10 m?/ruang 20% 12 24
. 6rak, 2
Gudang penyimpanan 1 orang 50 m?/ruang - 50 50
Total Besaran Ruang Souvenir Shop 144.95
Ruang Staff 1 20 orang | 24.25 m*/ruang | 30% 31.5 31.5
Ruang Rapat Eksternal 1 200rang | 30 m?/ruang - 30 30
Ruang Ruang Tamu 1 5orang 20 m?/ruang - 20 20
Pengelola Ruang Loker 1 30orang 26 m?/ruang 20% 31.2 31.2
Toilet 4 1orang 3 m?/ruang - 3 12
Area washtafel 1 2 orang 2.4 m¥/ruang 20% 2.88 2.88
Ruang Terapis 1 200rang | 60 m?/ruang 30% 78 78
Total Besaran Ruang Pengelola 205.58
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Gudang alat 1 2orang 6m?/ruang 30% 7.8 7.8
Ruang [Ruang Cleaning Service| 1 10orang | 10m?/ruang 40% 14 14
Pemelihar|Ruang genset 1 - 12 m?/ruang 20% 14.4 14.4
aandan |Ruang MEE 1 2 orang 6 m?/ruang 20% 7.2 7.2
Keamanan |Ruang CCTV 1 2 orang 10 m?/ruang - 10 10
Ruang satpam 1 2 orang 10 m?/ruang - 10 10
Total Besaran Ruang MEE 63.4
Ruang
Meditasi |Area berlatih 8 16 orang 4 n?forg 50% 96 768
Beksan
Total Besaran Ruang Meditasi Beksan 768
Dapur 6 orang |40% area makan - 78 78
Dapur Area Cuci 1 4 orang 1.5m?/org 30% 8.4 8.4
Kuliner |Gudang Penyimpanan Grak, 2 50 m?/ruang - 50 50
Sehat orang
Juice Bar 1 15 1.5m?/org 40% 315 31.5
Jamu Bar 1 15 1.5m?%/org 40% 315 31.5
Total Besaran RuangDapur Kuliner Sehat 199.4
Terapi air tangan kaki 3 10 orang | 52.5 n/ruang 52.5 157.5
Ruang pijat 25 3 orang | 15.75 mi/ruang 15.75 393.75
Spa Ruang berendam 25 1 orang | 5.25 n/ruang - 5.25 131.25
g’:;?l; a: Ruang ganti dan loker 9 1 orang 9 m*/ruang 9 81
pria/ Ruang bilas 15 1 orang 3 m?/ruang 3 45
wanita) Toilet 6 1 orang 4 m*ruang 20% 4.8 28.8
Area washtafel 7 2 orang 5 m?/ruang 20% 5.76 40.32
Ruang Tunggu 1 10 orang | 40 m?/ruang 40% 56 56
Total Besaran Ruang Spa (Umum) 933.62
Kids Zone Playground Indoor 1 20 orang 3m?*/org 60% 96 96
Area Baby Spa 1 15 orang 10 m?/org - 150 150
Total Besaran Ruang Spa (Umum) 246
TOTAL KEBUTUHAN RUANG AREA TRANSISI 2646.43
. Jumlah Kapasitas Standar . . Luas/ruang Jumlah
Area Kebutuhan Ruang Ruang R[:lang Beosaran (af) Sirkulasi ) ] total (uF)
Kuliner Area mal_can indoor 1 100 seat 1.3 m*/seat - 130 130
Sehat Arf:a kasir : 1 2 orang 10 m*/ruang 20% 12 12
(umum) Toilet umum & difabel] 2 1 orang 4 m?/ruang 20% 4.8 9.6
Area wastafel 1 2 orang 2.4 m*/ruang 20% 5.76 5.76
Total Besaran Ruang Kuliner Sehat (Umum) 157.36
K?:[s:;;sa Area gallery indoor 1 30 orang | 250 m?/ruang 60% 400 400
Total Besaran Ruang Koridorasa (Umum) 400
tempat wudhu 2 6 1.2 m*org 20% 8.64 17.28
Mushola 1 et ibadah | 20 L2morg | 40% 33.6 336
Total Besaran Ruang Mushola 50.88
TOTAL KEBUTUHAN RUANG SHORT TERM

Jumlah Kapasitas Standar Besaran

Luas/ruang Jumlah

Kebutuhan Ruang Sirkulasi

Ruang Ruang (m?) (m?)  total (m?)
R k Itasi
u'ang onsultast 2 2 orang 9m?/ruang - 9 18
Ruang |psikolog
K Itasi |R k Itasi
onsuftast|Ruang konsuftas! 1 6orang 4m?/orang 40% 33.6 33.6
wellness
Total Besaran Ruang Konsultasi 51.6
Kuliner Area makan indoor 1 50 seat 1.3 m?/seat - 65 65
Sehat Pantry 1 2 orang 20m?/ruang 50% 30 30
(privat) Toilet umum & difabel 2 1lorang 4 m?/ruang 20% 4.8 9.6
Area wastafel 1 2orang | 2.4m?/ruang 20% 5.76 5.76
Total Besaran Ruang Kuliner Sehat (Private) 110.36
Koridorasa .
Privat Area gallery indoor 1 30orang | 300 m?/ruang 60% 480 480
Total Besaran Ruang Koridorasa 480
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Kamar (Queen bed +
extra queen bed) 28m?/ruang
Glamping [Kamar Mandi 12 |3-4orang| 4m?/ruang - 53 636
Ruang keluarga 6 m?/ruang
Area spa di teras 15 m?/ruang
Total Besaran Ruang Glamping (Family) 636
TOTAL KEBUTUHAN RUANG LONG TERM 1277.96

Sumber: Data Penulis, 2022

5.2.3.  Analisis Hubungan Ruang Makro

R, Kon-

Keterangan:

e [ yrang Hening
Cukup Hening

— Sangat Hening

T,
Arca short rerm
Area long term
1]
I
!

[ Area transisi

sullasi
/ ' N ] - Jauh
Koridorasa
Koridorasa F R 4 — - — Dekat
v L Souveni s
privale - U:L;lﬂigw S Y — Suangat Dckat
PRl A . Kuliner '
- e | Schat *
Pt - s L (umum) N,
. Office & - Y
Kuliner Ruang |~ %,
Schat =\ Pengelola, ‘.
(privat) | "-‘
° Healing
\ lﬁt‘lﬁlr Garden
Schat prlvat
Glamping &
Private SPA e
Pengelola
Kolam
pemisah
Meditasi
Beksan
(gabungan)
Gambar 5.4. Hubungan Ruang Makro
Sumber: Data Penulis, 2022
5.2.4. Analisis Hubungan Ruang Mikro
Tabel 5.3. Analisis Hubungan Ruang Mikro
Receptionist & Ruang Konsultasi Souvenir Shop
Ruang
Konsultasi Ruang o Display
Pakar Tunggu Reeeptionist Produk Kasa
Wellness Indoor
Ri
Kor:ls?;lltgcmi GL.ldm?g ;
Psikolog Penyimpanan;
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Ruang Pengelola Kids Zone

Ruang
Tunggu

Toilet

Playground

Playground

SPA Tndoor Outdoor
[stirahat
Terapis
Kuliner Sehat
DAPUR
BERSAMA

.-"-
e
e
Dapur dan
Area Cuci
Area Area e .
Makan Makan l\/?z:‘lffn
Outdoor Tndoor Outdoor
KULINER SEHAT KULINER SEHAT
PRIVATE UMUM
Ruang Spa Umum
SPAKHUSUS SPA KHUSUS
WANITA PRIA

R. Terapi
Tangan

Ruang

R. Ganti
Bilas

R. Ganti

& Loker
R. Terapi '
Tangan

FAMILY SPA

Berendam

Ruang
Berendam

Bilas
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Glamping

Keterangan

Ruang
Keluarga

~
Keterangan:

e Kurang Hening
s Cukup Hening

m—— Sangat Hening

Sangat Dekat
. v

5.3. Analisis Tapak

5.3.1L

Analisis Tapak

Sumber: Data Penulis, 2022

Tabel 5.4. Analisis Tapak

sawah milik warga

sawah milik warga

DATA TAPAK

Potensi

Tapak berupa tanah kas desa yang saat ini berupa
sawah & kebun melon.

Tapak memiliki kontur yang relatif rata schingga
memudahkan akses kaum difabel
KDB=20%-60%

KLB=maks. I0M

KDH=35%

Masalah

« Siteterlalu luas untuk fasilitas weliness center

sawah miltk warga

Yogyakarta Wellness
Center
Luas: 2,40 Ha

Sawah Lestar
Luas: 2,13 Ha

sawah miltk warga

Sawah Lestari
Luas: 1,07 Ha

sawah milik warga

sawah milik warga

{
« Letak site jauh dari jalan raya, sehingga memiliki

RESPON

Membagi site menjadi 2 bagian, yaitu Yogyakarta
Wellness Center dan sawah lestari.

Lahan seluas 2,13 Ha akan tetap ditanami padi
Lahan seluas 1,07 Ha akan tetap ditanami melon
dan akan dikembangkan untuk tanaman rempah-
rempah

Kontur akan dibiarkan relatif rata untuk
mempermudah akses difabel

Regulasi arca wellness center:

« KDB=0,48 Ha - 1,44 Ha (memenithi)

o KDH=8400 M’ (memenuhi)

DATA TAPAK
Potensi

tingkat kcheningan yang cukup baik.

» Tingkat keheningan yg cukup tinggi berada di sisi
timur dan barat karcna lebih dckat dengan
permukiman warga.

Masalah

« Kedepannya kebisingan tertinggi berasal dari area
parkir Yogyakarta Wellness Center

Barrier Vegerasi

sawah milik warga

Sawah
Lestari

RESPON

* Meletakkan area Yogyakarta Wellness Center di
tengah dan diapit olch sawah lestari

* Memberikan vegetasi yang dapat menjadi barrier
antara arca parkir dan arca wellness center:

* Meletakkan area kuliner sehat, receptionist, dan
souvenir shop yang tidak membutuhkan tingkat
keheningan tinggi pada area depan

Barrier Vegelasi @ Arca Short Term
) ™ Kcbisingan rendah Area Long Term
) wplr Kcbisingantinggi Area Transisi
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Yogyakarta Wellness
Center
Luas: 2,40 Ha

Sawah Lestari
Luas: 2,13 Ha

sawah milik warga

Sawah Lestari
Luas: 1.07 Ha

DATA TAPAK
Potensi

« Jalan eksisting menuju tapak memiliki lebar 5
mcter dan bisa dilalui olch 2 mobil

« Perkerasan jalan sudah cukup baik karena sudah
diaspal, walaupun ada sedikit lubang

Masalah

« Jalan untuk akses entrance tapak hanya memiliki
luas 2,5 meter dan belum memiliki perkerasan
yang memadai

sawah milik warga

Fntrance
5

sawah milik warga

lebar usulan :

meter

Sawah
Lestari

RESPON

« Melakukan pelebaran jalan selebar 5 meter untuk
akses enfrace tapak dan memberi perkerasan.
Pelebaran jalan dilakukan dengan memotong
luasan tapak

w sulan akses entrance
s Jutlan kecil

w—Jalan utama menuju site

DATA TAPAK
Potensi

[
Memiliki view alam yang indah:

+ Sisi timur, selatan, barat : persawahan dan
pepohonan

« Sisi utara : persawahan dan Puncak Becari dari
kejauhan

sawah miltk warga

Sawah
Lestarl

RESPON

« Memanfaatkan view dengan memberi akses untuk
melihat pemandangan alam dari dalam massa
bangunan

« Meletakkan area wellness glamping, meditasi
beksan, dan SPA di bagian utara karcna memiliki
bestview (persawahan & puncak becari)

Area Short Term
Area Long Term

Arca Transisi

sawah milik warga

sawah milik warga

DATA TAPAK

Potensi

Menurut data dari weatherspark, angin relatif
bertiup dari arah Selatan dan Barat dengan
kecepatan 4km/jam schingga tapak memiliki
intensitas hembusan angin yang cukup baik dan
dapat lebih merangsang indera peraba.
Masalah

« Menurut data dari Kecamatan Jetis Dalam Angka
2022, suhu rata-rata tapak mencapai 30°, sehingga
angin yang datang membawa hawa panas

Sawah
Lestari

sawah miltk warga

Sawah
Lestari

RESPON
« Membuat rekayasa iklim mikro dengan
memberikan vegetasi perindang dan el air

pada kolam schingga mampu menurunkan suhu
panas yang dibawa oleh angin, sehingga
wisatawan dapat merasa nyaman,
« Menggunakan aromatic vegetation agar angin juga
membawa aroma yang mendukung proses healing.
@ Area Short Term
AreaLong Term

Area Transisi
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DATA TAPAK

sawah milik warga n
Potensi
i
« Sckitar tapak berupa persawahan dan permukiman
1-2 lantai, sehingga tapak cukup sinar matahari

Masalah

« Menurut data dari BMKG, lama penyinaran
matahari di Kabupaten Bantul sekitar 55,7% per
hari, dan suhu mencapai 30° schingga kondisi
tapak menjadi cukup panas.

sawah milik warga

RESPON

Memberikan area terbuka untuk wisatawan dapat
mengakses matahari pagi secara langsung

+ Memberikan bukaan pada massa bangunan agar
cahaya matahari alami dapat tetap masuk dan
memberikan shading/tritisan pada massa
bangunan agar cahaya matahari yang masuk dapat
terkontrol.

@ Arca Short Term

]

Lo

Lestari

Lestari Area Long Term

Arca Transisi

sawah millk warga

DATA TAPAK

Potensi

« Sumber listrik terdekat berada di depan site
 Terdapat lampu penerangan jalan menuju site
Kedalaman sumber air pada site £8 meter dengan
kualitas air yang masih cukup baik saat kemarau.

Thang PLN

&Trafo \

Keterangan:
Saat kemarau air tanah agak @ Tralo
berwarna kuning, namun ® Tiang Listrik
p . Lampu Jalan
masih sangat layak pakai Dalam air tanah
Depan site tidak terdapat @ Sumber air PAM
penerangan. Jalur Drainase

savealy milik vwarga

RESPON

Melctakkan ruang genset dan ME di depan dekat
dengan sumber listrik

Memberikan penerangan di depan site
Menggunakan air tanah sebagai sumber air untuk
kolam renang
Memanfaatkan air hujan untuk kolam pendukung
proscs healing (kolam retensi)

savah milik warga

Lntrance

O

Lestari

sawah milik warga

Sumber: Analisis Penulis, 2022
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5.3.2. Sintesis Tapak

Fasad Bangunan
+ Menggunakan banyak bukaan
untuk akses pencahayaan alami,
akses penghawaan alami, akses ke

alam, dan pemanfaatan view |

sekitartapak
» Menggunakan shading/tritisan
pada massa bangunan untuk
mengontrol intensitas cahaya
matahari yang masuk ke dalam
bangunan

Ruang Terbuka
Menyediakan ruang terbuka
schagai tempat untuk mengakscs
sinar matahari pagi langsung dan
scbagai salah satu arca komunal.
Memberi arematic vegetation
untuk mendukung proses healing.

View
Utara, timur, barat : persawahan

Selatan: sawah dan puncak becari
(best view)

Rekayasa Iklim Mikro
» Angin relatif datang dari barat/selatan
dan membawa hawa panas (bisa
meneapai 30°)
+ Mengubah hawa panas menjadi sejuk
dengan rekavasa iklim mikro
(penggunaan vegetasi dan elemen air)
- .

Aksesibilitas Zonasi Makro
Talan entrance eksisting : 2,5m  Tapak seluas 5,6 Ha merupakan tanah
Diuvsulkan untuk dilebarkan kas desadan dibagimenjadi 2 zona.
menjadi Sm dan diaspal. ® Zonal :Wellness Center (2,4 Ha)
Kontur tapak dibiarkan relatif ® Zona 2 : Sawah Lestari (padi.
dataruntuk memudahkan akses rempah, kebun melon cksisting)
di'\fabcl

A ™

suwah milik
warga

Buarrier Vegelasi

sawal milik
warga

Entrance

EEUE]
Lestari

sawah milik wa!ga

KETERANGAN:
Ta. Parkir wisatawan
1b. Parkir pengelola

2. Receptionist, Souvenir shop
3.Ruang Pengelola

4, Dapur Kuliner Sehat
5. Kids' Zone

6. Kolam Pemisah

7. Ruang Konsultasi
8a. Koridorasa privat

b. Koridorasa umuim

15.8Spa

9a. Kuliner sehat privat

9b. Kuliner sehat umum
10.R. Pemeliharaan

11. Mushola

12a. Healing garden privat
12b. Healing garden umum
13, Wellness glamping

14, Meditasi beksan

REGULASI:
O Zona Short Term (umum)

() Zona Long Term (privat)
P Arah angin (4km/jam)

) Kebisingan tinggi

KDB: 20-60%
(0,48-1,44 1)
KDB:35%(0.84 Ha)
KLB : maks. 1.8

4) Kebisingan rendah (maks. 10M)

Gambar 5.5. Sintesis Tapak
Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.4. Analisis Penekanan Studi Desain

Tabel 5.5. Analisis Penekanan Studi Desain

.

Zonasi Mikro

Tapak wellness cenier berada
ditengah karena memiliki tingkat
kebisingan paling rendah

Tapak selain area wellness center
digunakan scbagai sawah lestari
untuk menjaga kualitas
keheningan tapak

Arca kuliner, receptionist, dan
souvenir shop tidak membutuhkan
tingkat keheningan tinggi, maka
diletakkan disisi utara yang
memiliki potensi bising dari area
parkir,

Arca glamping, spa, meditasi
beksan diletakkan di selatan untuk
mendapatkan keheningan dan best
view

Menggunakan vegetasi schagai
barrierkebisingan dari area parkir
Arca long term dan short fermi
dipisahkan oleh kolam untuk
menjaga privasi dan kualitas
keheningan

Utilitas

Memberi penerangan di depan site
Memanfaatkan air hujan (kolam
retensi) untuk elemen air

Input

Process

Output

Alam

Buatan Indera

Psikologis

Sumber:

Bangunan menggunakan bentuk-bentuk sederhana (bentuk
saung) sehingga tidak menyebabkan kelelahan visual

https://www.korinatour.co.id/ dan https://theasiacollective.com/

-~

Penglihatan

Meningkatkan
produktivitas
Meningkatkan
kualitas tidur
Mengurangi
stress
Meningkatkan
suasana hati
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https://www.korinatour.co.id/

Menggunakan Menggunakan pencahayaan
pencahayaan alami tak buatan yang memiliki tone
langsung warna warm

Sumber: v Sumber: https://id.trip.com/

https:/Awww.shutterstock.com/ | Memberi bukaan pada
Menggunakan material bangunan sebagai akses view

ramah lingkungan seperti | alam sekitar dan akses
kayu, bambu, batu alam, | masuknya pencahayaan
tanah liat alami.

Menggunakan warna-
warna alam / lembut dan
tidak terlalu mencolok
(mengutamakan warna-
warna earth tone)

SOFT EARTH TONE Sumber:
https://thehoneycombers.com/

; = g Memberi shading untuk
= =0 B3 | mengontrol cahaya alami
- yang masuk
Sumber:
https://www.vecteezy.com/

Memberikan sirkulasi yang mudah pada ruang luar, dan
ruang dalam, disertai dengan signage yang mudah dilihat

Sumber: https://jatengtravelguide.info/

Membagi tapak menjadi 3 zona yang diletakkan
berdasarkan kebutuhan tingkat keheningan

Menggunakan elemen Menggunakan instrument
. . Pendengaran

alam seperti gesekan musik yang lembut dengan
daun, gemericik air, kicau | tempo yang lambat (frekuensi
burung <60 dB)
Memberi aromatic garden | Menyediakan instalasi seni
sehingga aroma wangi pada koridorasa yang dapat
dapat terbawa oleh angin | memberi pengalaman untuk
dan sampai kepada merasakan aroma minyak
pengunjung atsiri

: Penciuman

https://www.brobali.com/ Sumber: https://annienugraha.com/

Meningkatkan
kualitas
kesehatan
Memberikan
energi positif
Memberi
ketenangan
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4. Merekayasa iklim mikro
(melalui kolam dan
vegetasi) agar suhu
sekitar menjadi lebih
sejuk dan sampai ke
indera wisatawan melalui
angin.

Memberi bukaan pada
bangunan untuk akses
penghawaan alami

https://www.tripadvisor.com/ Peraba
Meminimalisir penggunaan
perkerasan

Sumber:

https://www.siurastudio.com/
Sumber:
https://www.siurastudio.com/

5. Indera pengecap tidak bisa dituangkan secara langsung
melalui perancangan lansekap maupun bangunan, namun
Pengecap

indera pengecap dapat mendukung aktivitas kuliner sehat
(makanan herbal dan sehat)

Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.5. Konsep Perancangan

5.5.1. Konsep Zoning

Ket. Outline
Sawah di bagiun tepi tapak| |Area Yogvakaria Wellness Center seluas 2.4 Ha diletakkan| |— Kurang hening
d!hlfirkﬂﬂ lcslar!. untuk lﬁc”ﬂf‘ﬂm 1 tengah karena memiliki kualitas akustik paling baik, ~—Cukup hening
padi dan palawija, dengan tujuan| |Area wellness center dibagi menjadi 3 zona utama (long| |=—Sangat hening Pelebaran Jalan
umtuk menjaga kualitas keheningan )

tern, transisi, dan short term). Peletakan fungsi ruang jugal
disesuaikan menurut kebutuhan tingkat keheningan|
(ditunjukan melalui outline)

1. Gate

2. Parkir wisatawan

3. Receptionist & Souvenir Shop
4, Arca pengelola

5. Dapur kuliner sehat

6. Area penitipan anak & baby spa
7. Area meditasi beksan

Ka. Area spa khusus perempuan
8b. Area spa keluarga

8c. Area spa khusus laki-laki

9. Arca Konsultasi

10a. Koridorasa privat

10b. Koridorasa umum

11a. Kuliner sehat private

11b. Kuliner sehat umum

12a. Healing garden privat

12b. Healing garden umum

13. Area wellness glamping

14. Mushola

Pelebaran akses entrance
diusulkan untuk
kenyamanan pengunjung
yang membawa kendaraan
S rodad.

Yogyakarta Wellness Center

Wellness Center
(2,4 Ha)

healing
vy

o &

umum

Sawah Lestari
(2,1 Ha)

Zona Short Term

Zona short term memuat

Zona Transisi

fasilitas yang dapat dilakukan

Zona Long Term

Zona transisi menjadi pembatas

Zona long term memuat|
fasilitas vntuk wisatawan
yang mengambil program
wellness 3 hari 2 malam

antara zona long term dan short
term. Fasilitas di zona ini dapat|
dilakukan oleh wisatawan long
term dan short term

dalam 1 hari. Wisatawan dapat
memilih aklivitas kuliner sehat
dan salah satu antara meditasi

beksan/spa

Gambar

Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.6. Konsep Zoning
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15. Parkir pengelola
16. R. Pemeliharaan
17. Area persampahan
18. Loading dock




5.5.2. Konsep Tata Ruang Luar

KETERANGAN

1. Gate 6. Kids Zone 10a. Koridorasa privat 13. Area wellness glamping

2. Parkir wisatawan 7. Area meditasi beksan 10b. Koridorasa umum 14. Mushola

3. Receptionist dan 8a. Area spa khusus perempuan 11a. Kuliner schat private 15. Parkir pengelola
Souvenir shop 8b. Arca spa keluarga 11b. Kuliner sehat umum 16. R. Pemcliharaan

4. Area Pengelola 8c. Area spa khusus laki-laki 12a. Healing garden privat ~ 17. Area persampahan

5. Dapur Kuliner Sehat 9. Arca Konsultasi 12b. Healing garden umum  18. Loading dock

Gambar 5.7. Peta Tematik Indera
Peta tematik indera ini menjelaskan mengenai tema indera yang dominan

maupun yang kurang dominan di setiap area pada atraksi Yogyakarta Wellness
Center dengan tujuan untuk memudahkan dalam penentuan konsep tata ruang

luar, yang kemudian diuraikan sebagai berikut:

Tabel 5.6. Implementasi Konsep Tata Ruang Luar

Kawasan
. Indera Konse Elemen yang digunakan
Atraksi P yang dig
¢ Penglihatan: Langsung menghadap ke | Fersitaen
healing garden, dengan view tanaman
yang indah serta pemandangan Bukit 2eh
- . . Puncak Becari  Sawah warga  Tanaman Hias
Becari dari kejauhan. —
¢ Pendengaran: Suara yang berasal dari ;
kolam ikan kecil, dan gesekan daun,
. serta pertunjukan musik gamelan Kolam ikan
Kullner . e - Penciman
Sehat =
00
Pohon Jeruk Pohon Mint
Purut

Sumber: https://bumn.go.id/
e Penciuman: Vegetasi aromatic yang
memiliki aroma segar.
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Meditas
Beksan

00

¢ Pendengaran:

1. Relaksasi elemen air dari kolam
ikan. Tepi kolam ikan diberi area
duduk berundak agar wisatawan
dapat berinteraksi langsung dengan
air.

2. Pemberian air di sekeliling area
meditasi outdoor

3. Gesekan pohon bambu

e Penciuman: Vegetasi aromatic yang
dapat meningkatkan konsentrasi dan
meredakan stress

e Peraba: dari angin yang sejuk karena
diberi vegetasi peneduh dan kolam

Pendengaran

=

s
Kolam bambu

Peraba

—=0

—

Penciuman

Rosemary Pohon Sawo Angin

Kecik

SPA dan
Pijat Jawa

e Pendengaran: Berasal dari kolam
yang disekelilingnya digunakan untuk
aktivitas peratawan tangan kaki,
gesekan daun, dan kicau burung

e Penciuman: Vegetasi aromatic yang
cukup kuat dan meredakan stress

e Penglihatan: View alam eksisting
dan olahan view taman

e Peraba: Vegetasi
menyejukkan angin

peneduh

Pendengaran

Gesekan Daun
Bambu

Penciuman

Rosemary Pohon

Penglihatan

View Alam
Sekitar

Kamboja
(vegetasi hias)

Peraba
—=9
—

Angin sejuk yang telah
melewati vegetasi dan air
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Wellness
Glamping

¢ Pendengaran: Memberikan
ketenangan dan relaksasi dari sumber
suara kolam untuk meningkatkan
kualitas tidur

e Penciuman: Vegetasi aromatic yang
dapat mengusir nyamuk sekaligus

e Penglihatan: Memanfaatkan view
alam sekitar dan memberi tanaman
hias

Pendengaran

e

Sungai buatan

Penciuman

bambu kicau burung

Penglihatan

=

Lavender  Pohon Minyak — View Alam

Kayu Putih Sekitar

Healing
Garden

e Penciuman: beberapa  vegetasi
aromatic yang diletakkan terpisah
agar tidak mengganggu penciuman.
Vegetasi yang dipilih adalah 1 vegetasi
dengan aroma cukup kuat, vegetasi
aromatic dengan aroma yang tidak
terlalu kuat dengan tampilan cantik,
vegetasi peneduh yang mengeluarkan
02 siang malam

¢ Penglihatan: tanaman hias

e Pendengaran: gesekan daun, kolam
ikan, kicau burung

¢ Peraba: Vegetasi peneduh
menyejukkan angin

Penciuman

Chamomile

R« Y
Penglihalan

Bunga
Marigold
Pendengaran

S

Kolai'\ Ikan

Pohon Bodhi
Pcraba

N ’ 0

Pohon Palcm Pohon Sawo Kecik

-

i
A% B
Bambu Kicau Bnnmg

Kids’
Zone

e Peraba: Menstimulasi indera peraba
anak dengan tekstur

e Penciuman: Vegetasi aromatic yang
tidak terlalu kuat dengan tampilan
yang cantik

e Pendengaran: kolam, kicau burung,
gesekan daun

Peraba

Rump\l ajah
Mini

Penciuman

Lavender

Pendengaran

Pasir Putih

Souvenir
Shop

e Penciuman: Vegetasi aromatik yang
memiliki tampilan cantik
¢ Pendengaran: Gesekan daun

<3
Pohon Bambu

Koridorasa

Karena ruangan tertutup maka pengolahan indera diatur melalui tata

ruang dalam

Sumber: Analisis Penulisi, 2022

Berikut merupakan peta sirkulasi utama dan pengolahan batas tapak
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5.5.3.

[

Perkerasan
Grass Block

Akses utama wisatawan
untuk parkir dan memasuki
arcareceptionist

Kebun rempah dan
tanaman aromatik

Area parkir wisatawan
long term menggunakan
kanopi pergola scbagai

> peneduh

B, Arca parkir  wisalawan
Short term menggunakan
pohon maja yang mampu
menctralisir zat kimia

dari kendaraan

Sirkulasi utama pengelola, truk
sampah, dan truk loading barang.

Setelah parkir, pengelola dapat
menuju ruang pengelola untuk
briefing, kemudian baru menyebar
sesual dengan jobdesc masing-
masing

Terdapat gazebo untuk
tempat bersantai,

Jalur sepeda/mobil
i golf listrik untuk
A=) Ymobilitas menuju
£ atraksi spa dan
meditasi beksan.

Area ruang terbuka
hijau untuk menjaga

Jau u X Kolam dengan sumber air dari
privasi tapal

air hujan, Kolam ini juga
berfungsi scbagai barrier
terhadap kebisingan,

Gambar 5.8. Konsep Sirkulasi dan Batas Lahan
Sumber: Data Penulis, 2022

Konsep Tatanan Massa

Tatanan massa yang diterapkan mengikuti flow dari bentuk persawahan
eksisting, sehingga tetap mencerminkan kondisi alami dari tapak. Selain itu,
layout persawahan eksisting membentuk sirkulasi linear yang memudahkan
wisatawan untuk mencapai atraksi, sehingga wisatawan tidak tersesat dan tidak

memicu timbulnya stress.

KETERANGAN

1. Gate 6. Kids Zone
2. Parkir wisatawan 7. Area meditasi beksan
3. Receptionist dan 8a. Area spa khusus perempuan

13. Area wellness glamping
14. Mushola
15. Parkir pengelola

10a. Koridorasa privat
10b. Koridorasa umum
11a. Kuliner sehat private

Souvenir shop
4. Area Pengelola
5. Dapur Kuliner Sehat

8b. Area spa keluarga
8c. Area spa khusus laki-laki
9. Area Konsultasi

11b. Kuliner sehat umum
12a. Healing garden privat
12b. Healing garden umum

Gambar 5.9. Konsep Tatanan Massa
Sumber: Data Penulis, 2022
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16. R. Pemeliharaan
17. Arca persampahan
18. Loading dock



5.5.4. Konsep Fasad Bangunan
Massa bangunan memiliki bentuk sederhana menyerupai saung dengan
bentuk dasar segi empat dengan pertimbangan:
a. Wisatawan tidak mengalami kelelahan visual karena bentuk massa sederhana
b. Bentuk saung cocok dengan kondisi alam sekitar yang merupakan persawahan
c. Atap limasan yang digunakan erat kaitannya dengan arsitektur Jawa, sehingga
antara jenis treatment Jawa yang digunakan dan arsitekturnya memiliki
kesinambungan
Material yang digunakan pada masing-masing fasad bangunan adalah
material yang mampu membawa suasana dekat dengan alam sehingga mampu

membawa wisatawan untuk merasakan relaksasi.

Tabel 5.7. Konsep Massa Bangunan

Massa .
Konsep lustrasi
Bangunan
Receptionist, | Suasana: Terbuka, tradisional, dekat
Ruang dengan alam
Konsultasi, Bentuk: Bentuk dasar denah segi 4
Souvenir memanjang 1 lantai. Receptionist dan
Shop souvenir shop semi terbuka. Terdapat
pintu kaca pada souvenir shop yang
dapat dibuka tutup, sedangkan pada
ruang konsultasi lebih tertutup karna
mengutamakan privasi wisatawan.
Material:
Atap Rumbia  Pelingkup Kaca Kay Bambu
Sintetis  (ditutup bila hujan)

Kuliner Sehat | Suasana: Memiliki suasana natural, | Indoor:
tradisional ¥,
Bentuk: Kuliner sehat indoor terdiri
dari 2 lantai dengan bentuk dasar segi
empat, kuliner sehat outdoor
terinspirasi dari bukit dagi manohara
dengan gamelan live music
Material:

yf

Sumber: https://www.kintamani.id/
Outdoor:
‘."“» Vf g,. 3

Atap Rumbia Bambu Rangka Baja
Sintetis Ringan finishing
Coklat Tua

Sumber: https://bumn.go.id/
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Dapur
Kuliner Sehat

Bentuk:

1. Dapur utama: semi tertutup,
cukup masif, menggunakan
atap limasan, dan material yang
lebih tahan api

2. Juice bar: berupa saung

3. Jamu bar: berupa saung

Material:
Dapur Kuliner Sehat

T s
Bambu Bata Merah Baja Ringan finishing

(clemen arsitckrual) (elemen struktur) — warna coklat tua

(elemen struktur)

Atap Rumbia
Sintetis

Juice bar & Jamu bar

g

Atap Rumbia
Sintetis

Bambu

Rangka Baja
Ringan finishing
Coklat Tua

V7 / - o
Sumber: https://www.traveloka.com/
Juice bar dan Jamu bar:

\

Meditasi
Beksan

Suasana: Memiliki kedekatan dengan
alam, mendapat akses cahaya dan
penghawaan alami

Bentuk: Denah dasar segi 6, terdapat 2
massa 2 lantai, dan 1 massa 1 lantai.
Massa 2 lantai dapat diakses wisatawan
long term

Material:

Railing
Bambu

Atap Rumbia
Sintetis

Sumber: https://theasiacollective.com/

SPA dan
Pijat Jawa

Suasana: Memiliki kedekatan dengan

alam, sederhana, semi outdoor dengan

pelingkup tirai

Bentuk:

1. Area Pijat dan berendam semi
outdoor menyerupai saung kecil

2. Area loker, ruang tunggu, pijat dan
berendam indoor memiliki bentuk
dasar segi 4 dengan ukuran cukup
besar

Material:

Atap Rumbia
Sintetis

Semi Outdoor:

Sumber: http://www.choiyen.com/

7

Indoor:

Sumber: https://bildeco.com/
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http://www.choiyen.com/

Wellness
Glamping

Suasana: Tenang, damai, dekat dengan
alam, merasakan nuansa desa

Bentuk: Menyerupai saung, bentuk
dasar denah adalah segi 4

Material:

Atap Rumbia Bambu

Sintetis

Kaca

Kids’ Zone

dekat
namun

Suasana:
dengan
menarik
Bentuk: Menyerupai saung, terdiri dari
2 massa berbentuk segi 6 yang
dihubungkan oleh koridor semu
terbuka. Massa 1 untuk baby spa, massa
2 untuk playground indoor.

Material:

Menyenangkan,
alam, sederhana

Pintu Kaca Lipat

(Bisa dibuka tutup)

Atap Rumbia
Sintetis

* .

Sumber: https://id.pinterest.com/
Massa bangunan memiliki

bukaan yang dapat dibuka tutup
sesuai dengan kebutuhan

Koridorasa

Suasana: Menunjukkan energi
negative sehingga suasana di dalam
harus kurang nyaman

Bentuk: Koridor panjang tertutup tanpa
bukaan sama sekali, atap pelana
Material:

Atap Rumbia Bana Finishing Cat Dinding
Sintetis Merah Outdoor Warna Ivory

Sumber: Dokumentasi Penulis,2022

Ruang
Pengelola

Suasana: Nyaman sehingga
menciptakan lingkungan Kkerja yang
produktif, semi privat, semi tertutup
sehingga tidak terlalu dapat dilihat dari
luar

Bentuk: Bentuk dasar segi 4 tertutup
dengan bukaan berupa jendela yang
dapat dibuka-tutup dengan atap limasan
Material:

[}
Atap Rumbia  Pelingkup Kaca
Sintetis (ditutup bila hujan)

=N

Sumber: https://pablolunastudio.com/
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Mushola Suasana: Syahdu, dekat dengan alam,
sederhana, terbuka namun tetap ada
sedikit privasi melalui dinding pendek
Bentuk: Saung, semi terbuka, bentuk
dasar segi 4, atap tajug Y S
Material:
Atap Rumbia oln a$f|1 Railing
Sintetis Bambu
Ruang Suasana: Tertutup, hanya dapat
Pemeliharaan | diakses dan dilihat oleh pengelola,
, Keamanan, | material lebih kokoh
Gudang Bentuk: Massa bangunan tertutup,
bentuk dasar segi 4 dengan atap
limasan.
Material: i ity
' Sun%er: hti;é?/}klikhotel.Wordpress.com/
Atap Rumbia l)indirig Kolom
Sintetis Bata Mcrah Beton Bertulang
Sumber: Data Penulis, 2022
5.5.5. Konsep Tata Ruang Dalam
Tabel 5.8. Implementasi Konsep Tata Ruang Dalam
Massa
Konsep Tata Ruang Dalam
Bangunan
Receptionist, Material:
Ruang PLAFON DINDING LANTAI
Konsultasi,

Souvenir Shop

Terbuka Lantai keramik

kasar warna cream

Atap Rumbia
Terekspose

Pencahayaan: Alami (bukaan), buatan (lampu warm white)
Penghawaan: Alami
Soundscape: Alam (tata ruang luar)

Kuliner Sehat

Material:

PLAFON DINDING

LANTAI

Atap Rumbia L1: Terbuka L2: Railing kayu Lantai Keramik
Terekspose kasar abu tua

Pencahayaan: Alami (bukaan), buatan (lampu warm white saat malam)
Penghawaan: Alami
Soundscape: Alami (tata ruang luar), buatan: gamelan live music

Dapur Kuliner
Sehat

Material:
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PLAFON DINDING LANTAI

Atap Rumbia Bata finishing Bambu Lantai acian
Terekspose cat cream (dekoratif) expose

Pencahayaan: alami & buatan (lampu)
Penghawaan: Buatan

Meditasi
Beksan

Material:
PLAFON DINDING LANTAI

R

Atap Rumbia  L1: Terbuka L2: Railing kayu Kayu Parket

Terekspose

Pencahayaan: Alami dengan bukaan
Penghawaan: Alami dengan bukaan
Soundscape: Alam (tata ruang luar)

SPA dan Pijat
Jawa

Material:
PLAFON DINDING LANTAI

2z

Atap Rumbia

Tirai
Terekspose Outdoor

Kayu Parket

Pencahayaan: Alami dengan bukaan
Penghawaan: Alami dengan bukaan
Soundscape: Alam (tata ruang luar)

Wellness Material:
G [ ampi n g PLAFON DINDING LA\I.\JTAI
S oy
A\
Atap Rumbia Bambu Kaca Parket Kayu
Terekspose
Pencahayaan: Alami dengan bukaan, lampu warm white saat malam
Penghawaan: Alami dengan bukaan
Soundscape: Alam (tata ruang luar)
Kids’ Zone Material:
PLAFON DINDING LANTAI
Atap Rumbia Pintu at kaca Keramik
Terekspose  (ditutup bila hujan)  Kuadrat
Pencahayaan: Alami (bukaan), buatan (lampu warm white bila
dibutuhkan saja)
Penghawaan: Alami
Soundscape: Alam (tata ruang luar)
Koridorasa Material:
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PLAFON DINDING LANTAT

add )

Atap Rumbia  Bata finishing Lantai acian  Batu kali hias
Terekspose  cat putih, hitam expose

Pencahayaan: Buatan dengan lampu
Penghawaan: Buatan dengan AC
Soundscape: buatan (speaker)

Ruang Material:
Pengelola PLAFON DINDING LANTAI
Kuadrat
Pencahayaan: Alami dengan bukaan, lampu warm white bila dibutuhkan
saja
Penghawaan: Buatan dengan AC
Soundscape:
Mushola Material:
PLAFON DINDING LANTAI
1 1 A e
Atap Rumbia ~ Bambu (tinggi Keramik
Terekspose dinding Im) Kuadrat
Pencahayaan dan Penghawaan: Alami menggunakan bukaan
Soundscape: suara berasal dari healing garden sekitar (air kolam, gesekan
daun, kicau burung)
Ruang Material:
Pemeliharaan PLAFON DINDING LANTAI
Keamanan, — 4 m‘
=
Gudang ’ '1
Gypsum Bata finishing  Jendela Lantai apz; ya

cat warna cream Kaca
Pencahayaan: Buatan dengan lampu warm white bila dibutuhkan saja
Penghawaan: Buatan dengan AC

Sumber: Data Penulis, 2022

Terdapat ruangan yang membutuhkan skenario khusus dalam penataan

tata ruang dalam, yaitu ruang Koridorasa privat maupun umum. Koridorasa ini

sebagai jalur entrance menuju atraksi-atraksi lainnya. Pada koridorasa privat

terdapat

pemandu yang menjelaskan,

namun pada koridorasa umum

menggunakan teknologi digital untuk menjelaskan.
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Penglihatan: .
‘erdapat teknologi digital yang]
menunjukkan jalanan macet;
‘dan berwamamerah

i Penglihatan:

.— Pendengaran: B
‘Terdapal suara-suara yang tidak; ——————Display manfaat treatment.
myaman (suara ramai kendaraan; «dan minyak atsiri untuk;
sperkotaan) ' 'membuang energl negatif
___________________________ . e L )

Lorong display penycbab

Lorong hitam kosong, energi negatif
sempit, gelap mempengaruhi tubuh

manusia

Lorong transisi : display
—| tentang solusi membuang
energi negatif’

Ruangan dengan alunan.
sinstrumen musik Jawa yang!
Jembut dan menenangkan

4
. dUJu?!t; llgrun%: . erdapat demo pembuatan jamuy|
: el crdapat tulisan “siap kering, diorama sejarah Jamu
Keluar IUIDHS- he‘lhﬂg mel@pas energi -— .. £, 1 ‘ :lEl’ddp‘dl minyak aroma terapi.;
garden D ; % Kiringan, dan demo pembuatan] :p o S0 enciums
negatifmu? - e I -
lulur kering untuk spa ssample minyak aroma terapi |

Gambar 5.10. Konsep tata ruang dalam pada Koridorasa Privat
Sumber: Analisis Penulis, 2022

H Pendengaran:
‘Suara ramai berasal dari pengunjung itu:
wsendiri, wisatawan juga dapat mendengarkan:
'suara-suara energi negatif melalui teknologis

Penglihatan:
‘Melalui instasi senis
‘Ruangan remang-remang .

_________________ e

J 1

Lorong display Loz trelms.151 : d1ks,p lay A Penglihatan: | B

LOI‘OHg hitam kosong, . penyebab energi negatif tenta:ng S0 ]j‘Sl mem_ uang :[)Nplayv manfaat .lr‘ealmem:
sempit, gelap mempengaruhi tubuh > |energi negatif dan diorama|  dan minyak atsiri untuk!

. P magnusia sejarah Jamu Kiringan imembuang energinegatif 3

l Pendengaran: :
Ruangan dengan alunan

Ujung lorong: instrumen musik Jawa yang:
- terdapat tulisan “siap ‘lembut dan menenangkan :

Keluar lorong: . |
T —— I melepas energi - L. .
g2 negatifmu?” ' ; ]

Ruangan lebih sejuk

! o [

Gambar 5.11. Konsep tata ruang dalam pada Koridorasa Umum

Sumber: Analisis Penulis, 2022

Tabel 5.9. Detail Ruang Koridorasa

Koridorasa Privat Koridorasa Umum

Ruangan dengan material batu bata yang difinishing cat berwarna hitam, plafon
gypsum hitam, dan lantai acian ekspose

Ruangan dengan tampilan proyektor di | Ruangan dengan dinding
dinding dan lantai. Plafon menggunakan | berwarna hitam dan terdapat
gypsum warna hitam. instalasi seni yang menunjukkan
penyebab energi negatif.

Sumber: https://www.itsliquid.com/

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022
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Ruangan tentang cara membuang energi negatif melalui indera manusia yang
didapatkan dari treatment spa, meditasi beksan, manfaat jamu, manfaat minyak

aroma terapi

Ruangan lebih terang, dinding roster dan
dinding bata finishing cat warna putih.
Material lantai acian ekspose dan batu kali
kecil di sekitar area demo

Sumber: Dokumentasi Penulis,2022 dan
https://food.detik.com/

Terdapat diorama digital tentang sejarah
Jamu Gendong Kiringan

Sumber: https://atneventstaffing.com/

Melalui instalasi seni, dinding full
bata finishing cat dengan lantai
acian ekspose

Sumber: Dokumentasi Penulis,2022
Terdapat diorama sejarah Jamu
Gendong Kiringan

Sumber:  https://m.medcom.id/

Ujung dari koridor mengajak wisatawan melakukan treatment untuk melepas

S

energi negatif dalam tubuh

3

Sumber: Dokumentasi Penulis,2022
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https://food.detik.com/info-kuliner/d-5612087/5-faktamuseum-gastronomi-indonesia-museum-digital-yang-kekinian
https://m.medcom.id/pendidikan/news-pendidikan/5b2X732K-10-museum-bisa-diakses-secara-digital
https://m.medcom.id/pendidikan/news-pendidikan/5b2X732K-10-museum-bisa-diakses-secara-digital
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